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Bismillahirrahmanirrahim.
Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga Buku Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Program Studi Hukum Keluarga Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri ini dapat disusun dengan baik.
Praktik Pengalaman Lapangan merupakan salah satu bentuk kegiatan akademik yang bertujuan memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa dalam memahami dan mengimplementasikan teori-teori yang telah diperoleh selama perkuliahan. Melalui kegiatan ini, mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan kompetensi akademik, profesional, sosial, dan etika kerja yang relevan dengan bidang Hukum Keluarga Islam.
Pedoman ini disusun sebagai acuan bagi mahasiswa, dosen pembimbing lapangan, serta instansi mitra dalam melaksanakan kegiatan PPL secara terarah, sistematis, dan sesuai dengan standar akademik yang berlaku. Pedoman ini memuat ketentuan umum, mekanisme pelaksanaan, hak dan kewajiban peserta, sistem pembimbingan, penilaian, hingga penyusunan laporan akhir.
Diharapkan pedoman ini dapat menjadi panduan yang efektif dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan PPL serta meningkatkan kualitas lulusan Program Studi Hukum Keluarga Islam STAI Hidayatut Thullab Kediri.

	Kediri, 11 Juli 2026

	Ketua STAI Hidayatut Thullab Kediri

	

	Dr. Syaikhul Hakim, S.H., M.H.I., M.A.
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[bookmark: _Toc234698259]A. Latar Belakang
Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan yang memiliki peran strategis dalam menghasilkan sumber daya manusia yang unggul, profesional, dan berdaya saing. Selain berfungsi sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, pendidikan tinggi juga memiliki tanggung jawab untuk mempersiapkan lulusan yang mampu mengimplementasikan kompetensi akademiknya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Oleh karena itu, proses pembelajaran di perguruan tinggi tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep dan teori, tetapi juga harus mampu memberikan pengalaman praktik yang relevan dengan bidang keilmuan yang dipelajari.
Program Studi Hukum Keluarga Islam sebagai salah satu program studi yang mengkaji berbagai aspek hukum keluarga dalam perspektif hukum Islam dan hukum positif di Indonesia, memiliki tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya memahami konsep-konsep normatif dan teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam praktik kelembagaan dan pelayanan hukum. Kompetensi tersebut mencakup kemampuan memahami proses administrasi perkara, pelayanan hukum kepada masyarakat, penyelesaian sengketa keluarga, administrasi pencatatan perkawinan, mediasi, serta berbagai aktivitas yang berkaitan dengan pelaksanaan hukum keluarga Islam dalam praktik.
Sebagai upaya untuk menjembatani antara teori yang diperoleh selama proses perkuliahan dengan realitas praktik di lapangan, Program Studi Hukum Keluarga Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri menyelenggarakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Kegiatan ini merupakan bagian integral dari proses pendidikan yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar secara langsung kepada mahasiswa melalui keterlibatan dalam berbagai aktivitas pada lembaga atau instansi yang relevan dengan bidang Hukum Keluarga Islam.
Praktik Pengalaman Lapangan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal dan memahami secara komprehensif sistem kerja, mekanisme pelayanan, tata kelola administrasi, budaya organisasi, serta berbagai dinamika yang terjadi di lingkungan kerja profesional. Melalui kegiatan observasi, partisipasi, asistensi, dokumentasi, dan analisis terhadap berbagai aktivitas kelembagaan, mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan kemampuan intelektual, keterampilan profesional, kemampuan komunikasi, etika kerja, serta sikap tanggung jawab yang diperlukan dalam dunia kerja.
Selain itu, pelaksanaan PPL juga menjadi sarana bagi mahasiswa untuk mengintegrasikan aspek pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), dan sikap (attitude) yang telah diperoleh selama masa studi. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya memiliki kemampuan akademik yang memadai, tetapi juga memiliki kesiapan mental, profesionalitas, dan pengalaman praktis yang dapat mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya di masa yang akan datang.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, Program Studi Hukum Keluarga Islam STAI Hidayatut Thullab Kediri memandang perlu untuk menyelenggarakan Praktik Pengalaman Lapangan secara terencana, sistematis, dan terukur. Oleh karena itu, disusunlah Buku Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan sebagai acuan bagi mahasiswa, dosen pembimbing lapangan, serta instansi mitra dalam melaksanakan seluruh rangkaian kegiatan PPL agar berjalan secara efektif, tertib, dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
[bookmark: _Toc234698260]B. Dasar Hukum
Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Program Studi Hukum Keluarga Islam STAI Hidayatut Thullab Kediri didasarkan pada berbagai peraturan perundang-undangan dan ketentuan akademik yang berlaku, yaitu:
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.
4. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi atau peraturan lain yang berlaku sebagai penggantinya.
5. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia yang mengatur penyelenggaraan pendidikan tinggi keagamaan Islam.
6. Statuta Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri.
7. Peraturan Akademik Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri.
8. Kurikulum Program Studi Hukum Keluarga Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri.
9. Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri tentang Penyelenggaraan Praktik Pengalaman Lapangan.
10. Ketentuan dan kebijakan lain yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan akademik di lingkungan Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri.
[bookmark: _Toc234698261]C. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatan akademik yang dilaksanakan oleh mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga Islam pada lembaga, instansi, atau mitra yang memiliki keterkaitan dengan bidang keilmuan Hukum Keluarga Islam sebagai bagian dari proses pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning).
Melalui kegiatan ini, mahasiswa diberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman nyata dalam memahami, mengamati, dan terlibat secara langsung dalam berbagai aktivitas kelembagaan yang berkaitan dengan pelayanan hukum, administrasi peradilan, pencatatan perkawinan, mediasi, administrasi perkara, serta tugas dan fungsi kelembagaan lainnya. Kegiatan tersebut dilaksanakan melalui observasi, partisipasi, asistensi, dokumentasi, serta analisis terhadap praktik yang berlangsung di lokasi PPL.
Praktik Pengalaman Lapangan merupakan wahana pembelajaran yang bertujuan untuk memperkuat keterkaitan antara teori yang diperoleh selama perkuliahan dengan praktik yang berkembang di lapangan, sehingga mahasiswa memiliki pemahaman yang lebih komprehensif dan aplikatif terhadap bidang Hukum Keluarga Islam.
[bookmark: _Toc234698262]D. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan
1. Tujuan Umum
Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar secara langsung kepada mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai profesional yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam praktik kelembagaan yang relevan dengan bidang Hukum Keluarga Islam.
2. Tujuan Khusus
Secara khusus, pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan untuk:
a. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa mengenai struktur organisasi, tugas, fungsi, serta sistem kerja lembaga atau instansi mitra.
b. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan teori, konsep, dan prinsip-prinsip Hukum Keluarga Islam yang telah diperoleh selama proses pembelajaran.
c. Mengembangkan keterampilan teknis dan administratif yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas-tugas profesional di bidang hukum keluarga Islam.
d. Melatih kemampuan komunikasi, koordinasi, kerja sama, dan adaptasi mahasiswa dalam lingkungan kerja yang sesungguhnya.
e. Menumbuhkan sikap profesional, etika kerja, disiplin, tanggung jawab, dan integritas dalam melaksanakan tugas.
f. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan identifikasi, analisis, dan pemecahan masalah yang berkaitan dengan praktik hukum keluarga Islam.
g. Mempersiapkan mahasiswa agar memiliki kesiapan akademik, profesional, dan sosial sebelum memasuki dunia kerja maupun pengabdian kepada masyarakat.
[bookmark: _Toc234698263]E. Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan
Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang terlibat, baik mahasiswa, program studi, maupun instansi mitra.
1. Bagi Mahasiswa
a. Memperoleh pengalaman belajar secara langsung dalam lingkungan kerja yang relevan dengan bidang Hukum Keluarga Islam.
b. Meningkatkan pemahaman terhadap implementasi teori dan konsep hukum keluarga Islam dalam praktik kelembagaan.
c. Mengembangkan keterampilan teknis, administratif, dan profesional yang diperlukan dalam dunia kerja.
d. Melatih kemampuan komunikasi, kerja sama, kepemimpinan, dan pemecahan masalah.
e. Menumbuhkan sikap profesional, tanggung jawab, disiplin, dan etika kerja.
f. Menambah wawasan dan pengalaman yang dapat menjadi bekal dalam memasuki dunia kerja maupun melanjutkan studi pada jenjang yang lebih tinggi.
2. Bagi Program Studi
a. Memperkuat hubungan kerja sama antara Program Studi Hukum Keluarga Islam dengan berbagai lembaga dan instansi mitra.
b. Memperoleh umpan balik dari instansi mitra mengenai kompetensi mahasiswa sebagai bahan evaluasi dan pengembangan kurikulum.
c. Meningkatkan relevansi antara proses pembelajaran di perguruan tinggi dengan kebutuhan dunia kerja dan masyarakat.
d. Mendukung pencapaian capaian pembelajaran lulusan yang telah ditetapkan oleh program studi.
3. Bagi Instansi Mitra
a. Berpartisipasi dalam pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pada bidang pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia.
b. Membantu pelaksanaan tugas-tugas administrasi dan pelayanan sesuai kebutuhan serta ketentuan yang berlaku pada instansi.
c. Menjalin hubungan kelembagaan yang lebih erat dengan Program Studi Hukum Keluarga Islam STAI Hidayatut Thullab Kediri.
d. Memberikan kontribusi dalam pembentukan sumber daya manusia yang profesional, kompeten, dan berintegritas di bidang Hukum Keluarga Islam.
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Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu kegiatan akademik yang wajib diikuti oleh mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga Islam sebagai bagian dari proses pembelajaran berbasis pengalaman lapangan. Oleh karena itu, peserta PPL harus memenuhi persyaratan akademik dan administratif yang telah ditetapkan oleh Program Studi guna menjamin kesiapan mahasiswa dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan secara optimal.
Mahasiswa yang berhak mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan adalah mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri yang memenuhi persyaratan sebagai berikut:
1. Terdaftar sebagai mahasiswa aktif pada semester berjalan yang dibuktikan dengan status aktif pada sistem administrasi akademik perguruan tinggi.
2. Telah menempuh sekurang-kurangnya 110 (seratus sepuluh) Satuan Kredit Semester (SKS) atau ketentuan lain yang ditetapkan oleh Program Studi.
3. Telah lulus mata kuliah-mata kuliah inti Program Studi Hukum Keluarga Islam yang menjadi dasar kompetensi pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan.
4. Tidak sedang menjalani sanksi akademik maupun sanksi nonakademik yang dapat menghambat pelaksanaan kegiatan PPL.
5. Telah memenuhi seluruh persyaratan administrasi yang ditentukan oleh Program Studi, termasuk pengisian formulir pendaftaran, penyerahan dokumen pendukung, dan kewajiban administrasi lainnya.
6. Mengikuti kegiatan pembekalan atau orientasi PPL yang diselenggarakan oleh Program Studi sebelum pelaksanaan kegiatan di lapangan.
7. Bersedia menaati seluruh ketentuan, tata tertib, kode etik, dan peraturan yang berlaku selama pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan.
Pemenuhan persyaratan tersebut dimaksudkan agar mahasiswa memiliki kesiapan akademik, mental, dan administratif sehingga mampu melaksanakan kegiatan PPL secara profesional, bertanggung jawab, dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
[bookmark: _Toc234698267]B. Lokasi Praktik Pengalaman Lapangan
Lokasi Praktik Pengalaman Lapangan merupakan lembaga atau instansi yang memiliki relevansi dengan bidang keilmuan Hukum Keluarga Islam dan dapat mendukung pencapaian kompetensi mahasiswa sesuai dengan capaian pembelajaran lulusan Program Studi.
Penempatan mahasiswa pada lokasi PPL dilakukan oleh Program Studi dengan mempertimbangkan kesesuaian antara kompetensi yang akan dicapai, kapasitas lembaga mitra, ketersediaan pembimbing lapangan, serta efektivitas pelaksanaan kegiatan.
Praktik Pengalaman Lapangan dapat dilaksanakan pada lembaga atau instansi berikut:
1. Pengadilan Agama
Pengadilan Agama merupakan salah satu lembaga peradilan yang memiliki kewenangan untuk memeriksa, mengadili, memutus, dan menyelesaikan perkara tertentu bagi masyarakat yang beragama Islam. Melalui pelaksanaan PPL di Pengadilan Agama, mahasiswa diharapkan memperoleh pengalaman dan pemahaman mengenai administrasi perkara, pelayanan hukum, proses persidangan, mediasi, kepaniteraan, kesekretariatan, serta berbagai aspek teknis dan administratif dalam penyelenggaraan peradilan agama.
2. Kantor Urusan Agama (KUA)
Kantor Urusan Agama merupakan unit pelaksana teknis Kementerian Agama yang memiliki tugas melaksanakan pelayanan dan bimbingan masyarakat Islam di tingkat kecamatan. Melalui pelaksanaan PPL di KUA, mahasiswa dapat mempelajari secara langsung pelayanan pencatatan nikah, bimbingan perkawinan, administrasi keagamaan, konsultasi keluarga, pengelolaan data keagamaan, serta berbagai layanan yang berkaitan dengan hukum keluarga Islam.
3. Instansi atau Lembaga Lain yang Relevan
Selain Pengadilan Agama dan Kantor Urusan Agama, Program Studi dapat menetapkan lokasi PPL pada lembaga atau instansi lain yang memiliki keterkaitan dengan bidang Hukum Keluarga Islam dan dianggap mampu mendukung pencapaian kompetensi mahasiswa. Penetapan lokasi tersebut dilakukan berdasarkan pertimbangan akademik serta kerja sama yang telah dibangun antara Program Studi dengan instansi terkait.
Seluruh lokasi Praktik Pengalaman Lapangan harus mendapatkan persetujuan dan penetapan resmi dari Program Studi Hukum Keluarga Islam sebelum kegiatan dilaksanakan.
[bookmark: _Toc234698268]C. Waktu Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan
Praktik Pengalaman Lapangan dilaksanakan pada waktu yang telah ditetapkan oleh Program Studi Hukum Keluarga Islam dengan mengacu pada kalender akademik Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri.
Penentuan jadwal pelaksanaan PPL mempertimbangkan kesiapan mahasiswa, ketersediaan lembaga mitra, efektivitas pembelajaran, serta pencapaian target kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Oleh karena itu, waktu pelaksanaan PPL dapat disesuaikan dengan kebijakan akademik yang berlaku pada setiap tahun akademik.
Selama mengikuti kegiatan PPL, mahasiswa wajib hadir dan melaksanakan seluruh aktivitas yang telah ditentukan oleh instansi mitra sesuai jadwal yang berlaku. Kehadiran, kedisiplinan, dan partisipasi aktif mahasiswa selama pelaksanaan PPL menjadi bagian dari komponen penilaian yang akan dievaluasi oleh pembimbing lapangan maupun dosen pembimbing.
Ketentuan lebih lanjut mengenai jadwal, durasi, pembagian kelompok, dan lokasi pelaksanaan PPL ditetapkan melalui surat keputusan atau pengumuman resmi Program Studi.
[bookmark: _Toc234698269]D. Beban Akademik Praktik Pengalaman Lapangan
Praktik Pengalaman Lapangan merupakan mata kuliah wajib dalam kurikulum Program Studi Hukum Keluarga Islam yang dirancang sebagai sarana integrasi antara pembelajaran teoritis dan pengalaman praktik di lapangan.
Sebagai bagian dari kurikulum program studi, PPL memiliki bobot kredit semester yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan kurikulum yang berlaku. Bobot tersebut mencerminkan beban belajar mahasiswa yang meliputi kegiatan pembekalan, observasi, pelaksanaan tugas di lapangan, penyusunan laporan, bimbingan, monitoring, serta evaluasi hasil kegiatan.
Pengakuan terhadap beban akademik PPL diberikan setelah mahasiswa menyelesaikan seluruh rangkaian kegiatan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan, termasuk memenuhi persyaratan kehadiran, melaksanakan tugas yang diberikan oleh instansi mitra, menyusun laporan akhir, serta mengikuti proses evaluasi dan penilaian.
Nilai akhir Praktik Pengalaman Lapangan merupakan hasil penilaian yang dilakukan secara komprehensif berdasarkan aspek sikap, kedisiplinan, keterampilan, penguasaan tugas, kemampuan analisis, kualitas laporan, dan komponen lain yang telah ditentukan dalam pedoman ini.
Dengan demikian, Praktik Pengalaman Lapangan tidak hanya menjadi sarana pembelajaran praktis, tetapi juga merupakan bagian penting dalam pembentukan kompetensi lulusan Program Studi Hukum Keluarga Islam yang profesional, berintegritas, dan siap berkontribusi dalam dunia kerja maupun pengabdian kepada masyarakat.
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[bookmark: _Toc234698272]A. Organisasi Pelaksana Praktik Pengalaman Lapangan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegiatan akademik yang melibatkan berbagai pihak, baik dari lingkungan perguruan tinggi maupun instansi mitra. Untuk menjamin terlaksananya kegiatan secara efektif, terarah, dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, diperlukan sistem organisasi yang jelas serta pembagian tugas dan tanggung jawab yang terukur.
Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan Program Studi Hukum Keluarga Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri dilaksanakan melalui koordinasi antara pimpinan perguruan tinggi, Program Studi, Dosen Pembimbing Lapangan, Pembimbing Instansi (Dosen Pamong), dan mahasiswa peserta PPL. Setiap unsur memiliki peran dan tanggung jawab yang saling berkaitan dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan.
[bookmark: _Toc234698273]B. Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri
Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri merupakan penanggung jawab tertinggi dalam pelaksanaan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan di lingkungan perguruan tinggi. Dalam kapasitasnya sebagai pimpinan lembaga, Ketua memiliki kewenangan dalam menetapkan kebijakan strategis yang berkaitan dengan penyelenggaraan PPL.
Adapun tugas dan tanggung jawab Ketua Sekolah Tinggi meliputi:
1. Menetapkan kebijakan umum penyelenggaraan Praktik Pengalaman Lapangan sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum Program Studi.
2. Memberikan persetujuan terhadap rencana pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan yang diajukan oleh Program Studi.
3. Mendorong terjalinnya kerja sama antara perguruan tinggi dengan lembaga atau instansi mitra sebagai lokasi pelaksanaan PPL.
4. Menjamin terselenggaranya kegiatan PPL sesuai dengan standar mutu akademik yang berlaku.
5. Mengawasi pelaksanaan kegiatan PPL secara umum sebagai bagian dari proses pembelajaran mahasiswa.
6. Mengesahkan hasil pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan berdasarkan laporan dan rekomendasi yang disampaikan oleh Program Studi.
7. Menetapkan kebijakan lain yang diperlukan guna mendukung keberhasilan pelaksanaan PPL.
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Ketua Program Studi Hukum Keluarga Islam bertanggung jawab secara langsung terhadap perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan. Ketua Program Studi berperan sebagai koordinator utama yang memastikan seluruh rangkaian kegiatan PPL berjalan sesuai dengan tujuan akademik yang telah ditetapkan.
Tugas dan tanggung jawab Ketua Program Studi meliputi:
1. Menyusun perencanaan dan program pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan setiap tahun akademik.
2. Mengoordinasikan seluruh kegiatan PPL mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, monitoring, hingga evaluasi akhir.
3. Menentukan dan menetapkan lokasi Praktik Pengalaman Lapangan yang sesuai dengan kebutuhan dan capaian pembelajaran Program Studi.
4. Menentukan penempatan mahasiswa pada lokasi PPL berdasarkan pertimbangan akademik dan kapasitas lembaga mitra.
5. Menjalin komunikasi dan koordinasi dengan instansi mitra terkait pelaksanaan PPL.
6. Menunjuk dan menetapkan Dosen Pembimbing Lapangan yang akan membimbing mahasiswa selama kegiatan berlangsung.
7. Menyelenggarakan kegiatan pembekalan bagi mahasiswa peserta PPL.
8. Mengawasi pelaksanaan kegiatan PPL dan memastikan seluruh ketentuan dalam pedoman dilaksanakan dengan baik.
9. Menerima, memverifikasi, dan mengarsipkan dokumen pelaksanaan PPL.
10. Melaksanakan evaluasi terhadap pelaksanaan PPL sebagai bahan perbaikan dan pengembangan program pada masa yang akan datang.
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Dosen Pembimbing Lapangan adalah dosen yang ditunjuk oleh Ketua Program Studi untuk membimbing, mengarahkan, memonitor, dan mengevaluasi mahasiswa selama mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan.
Dalam pelaksanaan tugasnya, Dosen Pembimbing Lapangan berfungsi sebagai fasilitator akademik yang membantu mahasiswa menghubungkan teori yang diperoleh selama perkuliahan dengan praktik yang dijumpai di lapangan.
Tugas dan tanggung jawab Dosen Pembimbing Lapangan meliputi:
1. Memberikan pembekalan akademik kepada mahasiswa sebelum pelaksanaan PPL.
2. Memberikan arahan mengenai tata tertib, etika, dan mekanisme pelaksanaan PPL.
3. Membimbing mahasiswa dalam memahami tujuan dan target capaian kegiatan PPL.
4. Melakukan monitoring dan supervisi secara berkala selama pelaksanaan PPL.
5. Berkoordinasi dengan pembimbing instansi mengenai perkembangan dan kinerja mahasiswa.
6. Memberikan konsultasi dan pendampingan kepada mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan yang muncul selama kegiatan berlangsung.
7. Membimbing mahasiswa dalam penyusunan laporan akhir Praktik Pengalaman Lapangan.
8. Melakukan penilaian terhadap aspek akademik mahasiswa sesuai instrumen penilaian yang telah ditetapkan.
9. Menyusun laporan hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan PPL kepada Program Studi.
10. Memberikan rekomendasi tindak lanjut terhadap hasil pelaksanaan PPL.
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Pembimbing Instansi atau Dosen Pamong adalah pejabat, hakim, panitera, penghulu, pegawai, atau aparatur pada instansi mitra yang ditunjuk secara resmi untuk membimbing mahasiswa selama melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan.
Pembimbing Instansi berperan sebagai pembimbing teknis yang memberikan pengalaman praktik secara langsung kepada mahasiswa sesuai dengan tugas dan fungsi lembaga tempat pelaksanaan PPL.
Tugas dan tanggung jawab Pembimbing Instansi meliputi:
1. Memberikan orientasi dan pengenalan mengenai profil, struktur organisasi, tugas, fungsi, serta tata kerja instansi kepada mahasiswa peserta PPL.
2. Memberikan arahan teknis terkait pelaksanaan tugas dan kegiatan yang dilakukan mahasiswa selama berada di instansi.
3. Membimbing dan mengawasi mahasiswa dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan.
4. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mempelajari berbagai kegiatan yang relevan dengan bidang Hukum Keluarga Islam.
5. Menanamkan nilai-nilai profesionalisme, disiplin, integritas, dan etika kerja kepada mahasiswa.
6. Memberikan penilaian terhadap kinerja, kedisiplinan, tanggung jawab, serta sikap mahasiswa selama pelaksanaan PPL.
7. Menyampaikan masukan dan evaluasi kepada Program Studi terkait pelaksanaan kegiatan PPL.
8. Menandatangani dokumen administrasi yang diperlukan dalam pelaksanaan PPL sesuai ketentuan yang berlaku.
[bookmark: _Toc234698277]F. Mahasiswa Peserta Praktik Pengalaman Lapangan
Mahasiswa merupakan peserta utama dalam pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan. Selama mengikuti kegiatan PPL, mahasiswa wajib menunjukkan sikap profesional, disiplin, serta menjaga etika akademik dan kelembagaan.
Mahasiswa peserta PPL memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
1. Mematuhi seluruh ketentuan, tata tertib, kode etik, dan peraturan yang berlaku di perguruan tinggi maupun instansi mitra.
2. Menjaga nama baik Program Studi Hukum Keluarga Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri, dan instansi tempat pelaksanaan PPL.
3. Mengikuti seluruh rangkaian kegiatan PPL sesuai jadwal yang telah ditetapkan.
4. Menunjukkan sikap disiplin, jujur, sopan, bertanggung jawab, dan profesional selama pelaksanaan kegiatan.
5. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh pembimbing instansi dengan penuh tanggung jawab.
6. Menjaga kerahasiaan data, dokumen, dan informasi yang diperoleh selama pelaksanaan PPL sesuai ketentuan yang berlaku.
7. Berkoordinasi secara aktif dengan Dosen Pembimbing Lapangan dan Pembimbing Instansi terkait pelaksanaan kegiatan.
8. Mengisi jurnal kegiatan harian dan dokumen administrasi lain yang telah ditentukan.
9. Menyusun laporan akhir Praktik Pengalaman Lapangan sesuai pedoman yang berlaku.
10. Menyerahkan laporan dan seluruh dokumen administrasi PPL kepada Program Studi sesuai jadwal yang telah ditetapkan.
11. Menjunjung tinggi nilai-nilai akademik, etika profesi, dan integritas selama mengikuti kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan.
Dengan adanya pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas antara seluruh unsur pelaksana, diharapkan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan dapat berjalan secara efektif, tertib, dan mampu mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh Program Studi Hukum Keluarga Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri.
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[bookmark: _Toc234698279]MEKANISME PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN
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Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegiatan akademik yang dilaksanakan secara terstruktur, sistematis, dan berkelanjutan sebagai bagian dari proses pembelajaran mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga Islam. Agar pelaksanaan PPL dapat berjalan secara efektif dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan, diperlukan mekanisme pelaksanaan yang jelas serta pembagian tahapan kegiatan yang terencana.
Secara umum, pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan meliputi empat tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap monitoring dan supervisi, serta tahap penyelesaian dan evaluasi. Setiap tahapan memiliki fungsi dan tujuan tertentu yang saling berkaitan dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan PPL.
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Tahap persiapan merupakan rangkaian kegiatan awal yang dilakukan sebelum mahasiswa diterjunkan ke lokasi Praktik Pengalaman Lapangan. Tahap ini bertujuan untuk memastikan kesiapan akademik, administratif, dan teknis seluruh pihak yang terlibat dalam pelaksanaan PPL.
Kegiatan pada tahap persiapan meliputi:
1. Sosialisasi Praktik Pengalaman Lapangan
Program Studi menyelenggarakan kegiatan sosialisasi kepada mahasiswa yang akan mengikuti PPL. Sosialisasi bertujuan untuk memberikan informasi mengenai tujuan, manfaat, mekanisme pelaksanaan, tata tertib, sistem penilaian, penyusunan laporan, serta berbagai ketentuan yang harus dipatuhi selama pelaksanaan kegiatan.
Melalui kegiatan sosialisasi ini, mahasiswa diharapkan memiliki pemahaman yang memadai mengenai seluruh rangkaian kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan sehingga mampu mempersiapkan diri secara optimal.
2. Pendaftaran Peserta
Mahasiswa yang memenuhi persyaratan akademik dan administratif wajib melakukan pendaftaran sebagai peserta Praktik Pengalaman Lapangan sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh Program Studi.
Proses pendaftaran dilakukan dengan menyerahkan dokumen yang dipersyaratkan dan mengisi formulir pendaftaran yang telah disediakan. Program Studi selanjutnya melakukan verifikasi terhadap kelengkapan dan kelayakan peserta sebelum menetapkan mahasiswa sebagai peserta PPL.
3. Penetapan Lokasi Praktik Pengalaman Lapangan
Program Studi melakukan penentuan dan penempatan mahasiswa pada lokasi Praktik Pengalaman Lapangan yang telah ditetapkan melalui kerja sama dengan instansi mitra.
Penempatan mahasiswa dilakukan dengan mempertimbangkan jumlah peserta, kapasitas lembaga mitra, relevansi bidang kerja dengan capaian pembelajaran program studi, serta efektivitas pelaksanaan kegiatan.
Keputusan mengenai lokasi dan penempatan mahasiswa ditetapkan secara resmi oleh Program Studi dan disampaikan kepada seluruh peserta sebelum kegiatan dimulai.
4. Pembekalan Praktik Pengalaman Lapangan
Sebelum pelaksanaan PPL, mahasiswa wajib mengikuti kegiatan pembekalan yang diselenggarakan oleh Program Studi.
Pembekalan bertujuan untuk memberikan pemahaman dan kesiapan kepada mahasiswa mengenai:
a. Tujuan dan manfaat Praktik Pengalaman Lapangan;
b. Etika dan tata tertib selama pelaksanaan kegiatan;
c. Struktur dan sistem kerja lembaga mitra;
d. Teknik observasi dan pengumpulan data;
e. Penyusunan jurnal kegiatan dan laporan akhir;
f. Mekanisme monitoring dan evaluasi;
g. Sikap profesional dan etika kerja dalam lingkungan instansi.
Kehadiran mahasiswa dalam kegiatan pembekalan merupakan salah satu syarat untuk mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan.
5. Penerbitan Surat Tugas dan Surat Pengantar
Program Studi menerbitkan surat tugas dan surat pengantar bagi mahasiswa peserta PPL sebagai dokumen resmi yang menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pada instansi mitra.
Surat tugas memuat identitas mahasiswa, lokasi penempatan, waktu pelaksanaan, serta ketentuan lain yang berkaitan dengan pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan.
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Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan inti Praktik Pengalaman Lapangan yang dilakukan mahasiswa pada instansi atau lembaga mitra sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.
Selama pelaksanaan kegiatan, mahasiswa diharapkan mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh selama perkuliahan ke dalam praktik kerja yang sesungguhnya.
Dalam tahap ini, mahasiswa wajib:
1. Mengikuti Seluruh Kegiatan Sesuai Jadwal
Mahasiswa wajib hadir dan mengikuti seluruh kegiatan yang telah ditentukan oleh instansi mitra sesuai dengan jadwal kerja yang berlaku. Kehadiran mahasiswa menjadi salah satu indikator penilaian dalam pelaksanaan PPL.
2. Melaksanakan Tugas dan Kegiatan yang Diberikan
Mahasiswa wajib melaksanakan berbagai tugas yang diberikan oleh pembimbing instansi sesuai dengan bidang tugas dan kewenangan yang diperkenankan bagi peserta PPL.
Pelaksanaan tugas dilakukan secara profesional, disiplin, bertanggung jawab, dan tetap memperhatikan ketentuan yang berlaku pada instansi mitra.
3. Mengisi Jurnal Kegiatan Harian
Setiap mahasiswa wajib menyusun dan mengisi jurnal kegiatan harian sebagai bentuk dokumentasi terhadap seluruh aktivitas yang dilakukan selama pelaksanaan PPL.
Jurnal kegiatan memuat uraian kegiatan, waktu pelaksanaan, hasil kegiatan, serta catatan penting yang dapat digunakan sebagai bahan penyusunan laporan akhir.
4. Berkoordinasi dengan Pembimbing
Mahasiswa wajib menjalin komunikasi dan koordinasi secara aktif dengan Dosen Pembimbing Lapangan maupun Pembimbing Instansi terkait pelaksanaan kegiatan, penyelesaian tugas, dan berbagai kendala yang dihadapi selama pelaksanaan PPL.
5. Menjaga Etika dan Profesionalitas
Selama mengikuti PPL, mahasiswa wajib menjaga sikap, perilaku, etika komunikasi, dan nama baik almamater serta instansi tempat pelaksanaan kegiatan.
Mahasiswa juga wajib mematuhi seluruh tata tertib dan ketentuan yang berlaku pada lembaga mitra.
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Monitoring dan supervisi merupakan kegiatan pengawasan, pembinaan, dan evaluasi yang dilakukan untuk memastikan pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan berjalan sesuai dengan tujuan, ketentuan, dan standar akademik yang telah ditetapkan.
Monitoring dan supervisi dilaksanakan oleh Dosen Pembimbing Lapangan melalui kunjungan langsung ke lokasi PPL maupun melalui media komunikasi yang memungkinkan.
1. Tujuan Monitoring dan Supervisi
Monitoring dan supervisi bertujuan untuk:
a. Mengetahui perkembangan pelaksanaan kegiatan mahasiswa di lokasi PPL;
b. Memberikan arahan dan pembinaan kepada mahasiswa;
c. Mengidentifikasi kendala atau hambatan yang dihadapi mahasiswa;
d. Menjalin komunikasi dan koordinasi dengan instansi mitra;
e. Menjamin ketercapaian tujuan pembelajaran Praktik Pengalaman Lapangan.
2. Pelaksanaan Monitoring
Dosen Pembimbing Lapangan melakukan monitoring sekurang-kurangnya empat kali selama masa pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan atau sesuai dengan kebijakan Program Studi.
Setiap kegiatan monitoring didokumentasikan dalam lembar monitoring dan menjadi bagian dari dokumen pelaksanaan PPL.
3. Aspek yang Dimonitor
Kegiatan monitoring dan supervisi meliputi beberapa aspek, yaitu:
a. Kehadiran dan tingkat partisipasi mahasiswa dalam kegiatan PPL;
b. Kedisiplinan dan kepatuhan terhadap tata tertib;
c. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab mahasiswa;
d. Kemampuan adaptasi dan komunikasi mahasiswa di lingkungan kerja;
e. Kinerja dan produktivitas mahasiswa selama pelaksanaan PPL;
f. Hambatan, kendala, dan permasalahan yang dihadapi mahasiswa;
g. Evaluasi dan tindak lanjut terhadap hasil pelaksanaan kegiatan.
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Tahap penyelesaian merupakan tahapan akhir dalam pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan yang bertujuan untuk mengevaluasi hasil kegiatan serta mengukur ketercapaian kompetensi mahasiswa.
Tahapan ini meliputi beberapa kegiatan sebagai berikut:
1. Penyusunan Laporan Akhir
Setelah menyelesaikan seluruh kegiatan di lokasi PPL, mahasiswa wajib menyusun laporan akhir sebagai bentuk pertanggungjawaban akademik atas pelaksanaan kegiatan.
Laporan akhir disusun sesuai dengan sistematika dan pedoman penulisan yang telah ditetapkan oleh Program Studi.
2. Penyerahan Laporan
Laporan yang telah selesai disusun dan memperoleh persetujuan dari Dosen Pembimbing Lapangan wajib diserahkan kepada Program Studi sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.
Keterlambatan penyerahan laporan dapat memengaruhi proses penilaian sesuai ketentuan yang berlaku.
3. Penilaian Praktik Pengalaman Lapangan
Penilaian dilakukan secara komprehensif berdasarkan berbagai aspek, meliputi:
a. Kehadiran dan kedisiplinan;
b. Sikap dan etika kerja;
c. Kemampuan melaksanakan tugas;
d. Keaktifan selama pelaksanaan kegiatan;
e. Kualitas jurnal kegiatan;
f. Kualitas laporan akhir;
g. Penilaian dari Pembimbing Instansi;
h. Penilaian dari Dosen Pembimbing Lapangan.
4. Penetapan dan Yudisium Nilai
Nilai akhir Praktik Pengalaman Lapangan ditetapkan berdasarkan hasil akumulasi penilaian dari seluruh komponen yang telah ditentukan dalam pedoman ini.
Hasil penilaian selanjutnya ditetapkan melalui mekanisme yudisium Program Studi dan dicatat sebagai nilai resmi mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan pada sistem akademik perguruan tinggi.
Dengan selesainya tahap penyelesaian dan evaluasi, mahasiswa dinyatakan telah menyelesaikan seluruh rangkaian kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan sesuai ketentuan yang berlaku pada Program Studi Hukum Keluarga Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri.
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[bookmark: _Toc234698287]A. Umum
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegiatan akademik yang dilaksanakan pada lembaga atau instansi mitra yang memiliki aturan, budaya kerja, serta standar profesional tertentu. Oleh karena itu, setiap mahasiswa peserta PPL wajib menjaga sikap, perilaku, dan etika selama mengikuti kegiatan agar dapat mencerminkan karakter akademisi yang berintegritas, bertanggung jawab, serta menjunjung tinggi nilai-nilai profesionalisme.
Kepatuhan terhadap etika dan tata tertib tidak hanya bertujuan untuk menciptakan suasana kerja yang tertib dan kondusif, tetapi juga merupakan bagian dari proses pembentukan kompetensi kepribadian mahasiswa sebagai calon sarjana Hukum Keluarga Islam. Selama pelaksanaan PPL, mahasiswa merupakan representasi dari Program Studi Hukum Keluarga Islam dan Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri. Oleh karena itu, setiap tindakan dan perilaku mahasiswa harus senantiasa mencerminkan nilai-nilai akademik, moral, dan etika profesi.
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Setiap mahasiswa peserta Praktik Pengalaman Lapangan wajib melaksanakan seluruh ketentuan yang telah ditetapkan oleh Program Studi maupun instansi mitra. Kewajiban mahasiswa selama pelaksanaan PPL meliputi hal-hal sebagai berikut:
1. Menjaga Penampilan dan Berpakaian Sopan
Mahasiswa wajib berpakaian rapi, sopan, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada instansi tempat pelaksanaan PPL. Penampilan mahasiswa harus mencerminkan sikap profesional dan menghormati norma-norma yang berlaku di lingkungan kerja.
Dalam pelaksanaan kegiatan, mahasiswa wajib menggunakan atribut yang ditentukan oleh Program Studi atau instansi mitra serta menjaga kebersihan dan kerapian diri selama mengikuti kegiatan.
2. Hadir Tepat Waktu dan Mematuhi Jam Kerja
Mahasiswa wajib hadir sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh instansi mitra dan mengikuti seluruh kegiatan sampai selesai. Kedisiplinan dalam kehadiran merupakan salah satu indikator profesionalitas dan menjadi bagian dari komponen penilaian Praktik Pengalaman Lapangan.
Apabila mahasiswa berhalangan hadir karena alasan yang dapat dipertanggungjawabkan, mahasiswa wajib menyampaikan pemberitahuan dan memperoleh izin dari Pembimbing Instansi serta Dosen Pembimbing Lapangan sesuai prosedur yang berlaku.
3. Menjaga Kerahasiaan Data dan Informasi
Mahasiswa wajib menjaga kerahasiaan seluruh data, dokumen, arsip, informasi, maupun keterangan lain yang diperoleh selama pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan.
Data dan informasi yang bersifat rahasia tidak diperkenankan untuk disalin, dipublikasikan, disebarluaskan, atau digunakan untuk kepentingan lain tanpa izin dari pihak yang berwenang. Kewajiban menjaga kerahasiaan tetap berlaku meskipun mahasiswa telah menyelesaikan kegiatan PPL.
4. Menjaga Etika Komunikasi dan Perilaku
Mahasiswa wajib berkomunikasi secara santun, sopan, dan profesional kepada seluruh pihak yang berada di lingkungan instansi, termasuk pimpinan, pegawai, pembimbing, pengguna layanan, maupun sesama peserta PPL.
Dalam setiap interaksi, mahasiswa wajib menjunjung tinggi nilai-nilai kesopanan, menghargai perbedaan pendapat, menjaga tutur kata, serta menghindari tindakan yang dapat menimbulkan konflik atau mengganggu hubungan kerja.
5. Menghormati Pimpinan, Pegawai, dan Pihak Terkait
Mahasiswa wajib menghormati seluruh pimpinan, pejabat, pegawai, pembimbing, serta pihak-pihak lain yang berkaitan dengan pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan.
Sikap hormat tersebut diwujudkan melalui kepatuhan terhadap aturan yang berlaku, kesediaan menerima arahan dan bimbingan, serta menjaga hubungan kerja yang harmonis selama pelaksanaan kegiatan.
6. Melaksanakan Tugas dengan Penuh Tanggung Jawab
Mahasiswa wajib melaksanakan setiap tugas yang diberikan oleh Pembimbing Instansi sesuai dengan kemampuan, kewenangan, dan ketentuan yang berlaku.
Dalam melaksanakan tugas, mahasiswa harus menunjukkan sikap jujur, disiplin, teliti, bertanggung jawab, dan berorientasi pada kualitas hasil kerja.
7. Menjaga Nama Baik Almamater dan Instansi Mitra
Mahasiswa wajib menjaga nama baik Program Studi Hukum Keluarga Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri, serta instansi tempat pelaksanaan PPL melalui sikap, perilaku, dan tindakan yang mencerminkan integritas serta profesionalisme.
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Untuk menjaga ketertiban, keamanan, dan kelancaran pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan, mahasiswa dilarang melakukan tindakan-tindakan yang bertentangan dengan peraturan akademik, ketentuan instansi, norma hukum, maupun etika profesi.
Larangan yang harus dipatuhi oleh mahasiswa meliputi:
1. Meninggalkan Lokasi Praktik Pengalaman Lapangan Tanpa Izin
Mahasiswa dilarang meninggalkan lokasi pelaksanaan PPL pada jam kerja atau saat kegiatan berlangsung tanpa memperoleh izin dari Pembimbing Instansi atau pihak yang berwenang.
2. Melakukan Tindakan yang Merugikan Instansi
Mahasiswa dilarang melakukan perbuatan yang dapat mengganggu pelaksanaan tugas instansi, merusak fasilitas, mencemarkan nama baik lembaga, atau menimbulkan kerugian materiil maupun immateriil bagi instansi tempat pelaksanaan PPL.
3. Menyebarluaskan Dokumen dan Informasi Rahasia
Mahasiswa dilarang mengambil, menggandakan, mempublikasikan, menyebarluaskan, atau memanfaatkan dokumen, data, dan informasi yang bersifat rahasia tanpa izin resmi dari instansi yang berwenang.
Larangan ini mencakup penggunaan media sosial, aplikasi komunikasi digital, maupun media publikasi lainnya.
4. Melakukan Pelanggaran Hukum dan Etika
Mahasiswa dilarang melakukan tindakan yang bertentangan dengan peraturan perundang-undangan, norma agama, norma kesusilaan, serta kode etik akademik dan profesi.
Pelanggaran tersebut meliputi, namun tidak terbatas pada, tindakan tidak jujur, pemalsuan dokumen, penyalahgunaan wewenang, perundungan, pelecehan, diskriminasi, penyalahgunaan teknologi informasi, dan tindakan lain yang dapat merugikan pihak lain.
5. Menggunakan Fasilitas Instansi untuk Kepentingan Pribadi
Mahasiswa dilarang menggunakan sarana, prasarana, dokumen, maupun fasilitas milik instansi untuk kepentingan pribadi yang tidak berkaitan dengan pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan.
6. Melakukan Aktivitas yang Mengganggu Pelaksanaan Tugas
Mahasiswa dilarang melakukan aktivitas yang dapat mengganggu pelayanan, administrasi, persidangan, atau kegiatan lain yang menjadi tugas dan fungsi instansi tempat pelaksanaan PPL.
[bookmark: _Toc234698290]D. Sanksi Pelanggaran
Setiap pelanggaran terhadap etika dan tata tertib Praktik Pengalaman Lapangan akan dikenakan sanksi sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan. Pemberian sanksi bertujuan untuk menegakkan disiplin, menjaga kualitas pelaksanaan PPL, serta memberikan efek edukatif kepada mahasiswa.
Penetapan sanksi dilakukan oleh Program Studi berdasarkan hasil evaluasi dan rekomendasi dari Dosen Pembimbing Lapangan serta Pembimbing Instansi.
Adapun bentuk sanksi yang dapat diberikan meliputi:
1. Teguran Lisan
Teguran lisan diberikan kepada mahasiswa yang melakukan pelanggaran ringan dan masih dapat diperbaiki melalui pembinaan serta arahan langsung dari pembimbing.
2. Teguran Tertulis
Teguran tertulis diberikan kepada mahasiswa yang melakukan pelanggaran berulang atau pelanggaran yang dinilai cukup serius sehingga memerlukan peringatan resmi dari Program Studi.
3. Pengurangan Nilai
Mahasiswa yang melakukan pelanggaran terhadap tata tertib, kedisiplinan, atau etika selama pelaksanaan PPL dapat dikenakan pengurangan nilai sesuai tingkat pelanggaran yang dilakukan.
4. Penghentian atau Pembatalan Praktik Pengalaman Lapangan
Mahasiswa yang melakukan pelanggaran berat, pelanggaran hukum, pelanggaran etika profesi, atau tindakan yang mencemarkan nama baik perguruan tinggi maupun instansi mitra dapat dikenakan sanksi penghentian atau pembatalan kegiatan PPL.
Mahasiswa yang dikenakan sanksi pembatalan PPL dinyatakan tidak lulus mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan dan wajib mengikuti kembali kegiatan PPL sesuai ketentuan yang berlaku.
5. Sanksi Akademik dan Nonakademik Lainnya
Dalam hal pelanggaran yang dilakukan termasuk kategori pelanggaran berat, Program Studi dapat merekomendasikan pemberian sanksi akademik atau nonakademik sesuai dengan peraturan yang berlaku di Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri.



[bookmark: _Toc234698291]BAB VI
[bookmark: _Toc234698292]SISTEM PENILAIAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN
[bookmark: _Toc234698293]A. Umum
Penilaian Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan bagian integral dari proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengukur tingkat ketercapaian kompetensi mahasiswa setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan PPL. Penilaian dilaksanakan secara komprehensif, objektif, transparan, akuntabel, dan berkesinambungan dengan memperhatikan aspek pengetahuan, keterampilan, serta sikap profesional mahasiswa selama pelaksanaan kegiatan.
Sistem penilaian PPL dirancang untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai kemampuan mahasiswa dalam mengimplementasikan teori yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam praktik nyata di lingkungan kerja. Oleh karena itu, penilaian tidak hanya berorientasi pada hasil akhir berupa laporan, tetapi juga mempertimbangkan proses pelaksanaan kegiatan, kedisiplinan, tanggung jawab, kemampuan kerja, serta etika dan perilaku mahasiswa selama berada di instansi mitra.
Penilaian Praktik Pengalaman Lapangan dilakukan oleh dua pihak, yaitu Pembimbing Instansi (Dosen Pamong) dan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL). Masing-masing pihak memiliki kewenangan untuk menilai aspek tertentu sesuai dengan ruang lingkup pengamatan dan tanggung jawabnya selama pelaksanaan PPL.
[bookmark: _Toc234698294]B. Prinsip-Prinsip Penilaian
Penilaian Praktik Pengalaman Lapangan dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut:
1. Objektif, yaitu penilaian dilakukan berdasarkan fakta, data, dan kinerja mahasiswa yang dapat dipertanggungjawabkan.
2. Transparan, yaitu seluruh komponen, indikator, dan mekanisme penilaian diketahui oleh mahasiswa sebelum pelaksanaan PPL.
3. Akuntabel, yaitu hasil penilaian dapat dipertanggungjawabkan secara akademik dan administratif.
4. Komprehensif, yaitu penilaian mencakup aspek sikap, pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan profesional mahasiswa.
5. Berkelanjutan, yaitu penilaian dilakukan selama proses pelaksanaan kegiatan hingga tahap penyelesaian PPL.
[bookmark: _Toc234698295]C. Komponen dan Bobot Penilaian
Nilai akhir Praktik Pengalaman Lapangan diperoleh dari akumulasi penilaian yang diberikan oleh Pembimbing Instansi dan Dosen Pembimbing Lapangan dengan komposisi bobot sebagai berikut:
1. Penilaian Pembimbing Instansi (60%)
Penilaian oleh Pembimbing Instansi dilakukan berdasarkan pengamatan langsung terhadap kinerja mahasiswa selama melaksanakan kegiatan pada lembaga atau instansi mitra. Penilaian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan mahasiswa dalam beradaptasi, melaksanakan tugas, dan menunjukkan sikap profesional di lingkungan kerja.
Komponen penilaian meliputi:
	No
	Aspek Penilaian
	Bobot

	1
	Disiplin
	15%

	2
	Tanggung Jawab
	15%

	3
	Kerja Sama
	10%

	4
	Etika dan Sikap
	10%

	5
	Kemampuan Kerja
	10%

	
	Jumlah
	60%



a. Disiplin (15%)
Penilaian disiplin mencakup tingkat kepatuhan mahasiswa terhadap tata tertib, ketepatan waktu kehadiran, kepatuhan terhadap jam kerja, serta konsistensi dalam menjalankan tugas selama pelaksanaan PPL.
b. Tanggung Jawab (15%)
Penilaian tanggung jawab meliputi kesungguhan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, kemampuan menjaga amanah, ketelitian dalam bekerja, serta kesediaan untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai ketentuan yang berlaku.
c. Kerja Sama (10%)
Penilaian kerja sama mencakup kemampuan mahasiswa dalam berinteraksi dan bekerja sama dengan pembimbing, pegawai, sesama peserta PPL, maupun pihak lain yang terkait dengan pelaksanaan kegiatan.
d. Etika dan Sikap (10%)
Penilaian etika dan sikap meliputi kesopanan, integritas, kemampuan menjaga perilaku, etika komunikasi, penghormatan terhadap norma dan budaya kerja, serta kepatuhan terhadap kode etik yang berlaku.
e. Kemampuan Kerja (10%)
Penilaian kemampuan kerja mencakup keterampilan mahasiswa dalam melaksanakan tugas, memahami prosedur kerja, menyelesaikan pekerjaan secara efektif, serta kemampuan beradaptasi dengan lingkungan kerja.
2. Penilaian Dosen Pembimbing Lapangan (40%)
Penilaian oleh Dosen Pembimbing Lapangan dilakukan berdasarkan hasil monitoring, evaluasi akademik, serta dokumen yang disusun mahasiswa selama pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan.
Komponen penilaian meliputi:
	No
	Aspek Penilaian
	Bobot

	1
	Kehadiran dan Keaktifan
	10%

	2
	Jurnal Kegiatan
	10%

	3
	Laporan Akhir
	15%

	4
	Seminar/Presentasi
	5%

	
	Jumlah
	40%


a. Kehadiran dan Keaktifan (10%)
Penilaian ini didasarkan pada tingkat kehadiran mahasiswa selama pelaksanaan PPL, partisipasi dalam kegiatan, serta keaktifan dalam mengikuti arahan dan bimbingan yang diberikan oleh Dosen Pembimbing Lapangan maupun Pembimbing Instansi.
b. Jurnal Kegiatan (10%)
Penilaian jurnal kegiatan dilakukan berdasarkan kelengkapan, ketepatan, konsistensi, dan kualitas pencatatan aktivitas mahasiswa selama pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan.
c. Laporan Akhir (15%)
Laporan akhir merupakan bentuk pertanggungjawaban akademik mahasiswa atas pelaksanaan PPL. Penilaian laporan meliputi sistematika penulisan, kedalaman analisis, ketepatan penggunaan teori, kualitas pembahasan, kesesuaian dengan pedoman, serta ketepatan bahasa dan tata tulis ilmiah.
d. Seminar atau Presentasi (5%)
Penilaian seminar atau presentasi dilakukan berdasarkan kemampuan mahasiswa dalam menyampaikan hasil pelaksanaan PPL, mengemukakan analisis, menjawab pertanyaan, serta mempertanggungjawabkan laporan yang telah disusun.
[bookmark: _Toc234698296]D. Perhitungan Nilai Akhir
Nilai akhir Praktik Pengalaman Lapangan diperoleh dari akumulasi seluruh komponen penilaian yang telah ditentukan.
Rumus perhitungan nilai akhir adalah sebagai berikut:
Nilai Akhir = Nilai Pembimbing Instansi (60%) + Nilai Dosen Pembimbing Lapangan (40%)
Hasil perhitungan tersebut selanjutnya dikonversikan ke dalam nilai huruf sesuai dengan ketentuan akademik yang berlaku di Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri.
[bookmark: _Toc234698297]E. Konversi Nilai
Nilai akhir Praktik Pengalaman Lapangan dinyatakan dalam bentuk angka dan huruf mutu sebagai berikut:
	Rentang Nilai
	Nilai Huruf

	95 – 100
	A+

	85 – 94
	A

	80 – 84
	A-

	75 – 79
	B+

	70 – 74
	B

	65 – 69
	B-

	60 – 64
	C+

	55 – 59
	C

	40 – 54
	D

	0 – 39
	E



[bookmark: _Toc234698298]F. Ketentuan Kelulusan
Mahasiswa dinyatakan lulus Praktik Pengalaman Lapangan apabila:
1. Telah menyelesaikan seluruh rangkaian kegiatan PPL sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan.
2. Memenuhi persyaratan kehadiran dan administrasi selama pelaksanaan kegiatan.
3. Menyerahkan jurnal kegiatan dan laporan akhir sesuai jadwal yang telah ditentukan.
4. Memperoleh nilai akhir sekurang-kurangnya sesuai standar kelulusan yang ditetapkan oleh Program Studi dan ketentuan akademik Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri.
Mahasiswa yang belum memenuhi ketentuan kelulusan sebagaimana dimaksud di atas dapat diberikan kesempatan untuk melakukan perbaikan sesuai dengan kebijakan Program Studi.
Sistem penilaian Praktik Pengalaman Lapangan disusun untuk menjamin bahwa proses evaluasi terhadap mahasiswa dilaksanakan secara adil, objektif, dan terukur. Melalui sistem penilaian yang komprehensif ini diharapkan mahasiswa tidak hanya mampu menunjukkan penguasaan aspek akademik, tetapi juga memiliki keterampilan profesional, sikap kerja yang baik, integritas, serta kemampuan adaptasi yang diperlukan dalam dunia kerja dan kehidupan bermasyarakat.
Hasil penilaian Praktik Pengalaman Lapangan menjadi salah satu indikator keberhasilan mahasiswa dalam mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional yang diperoleh selama menempuh pendidikan pada Program Studi Hukum Keluarga Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri.



[bookmark: _Toc234698299]BAB VII
[bookmark: _Toc234698300]PEDOMAN PENYUSUNAN LAPORAN AKHIR PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN
[bookmark: _Toc234698301]A. Umum
Laporan Akhir Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan dokumen akademik yang disusun oleh mahasiswa sebagai bentuk pertanggungjawaban atas seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan selama mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan pada instansi mitra. Laporan ini menjadi salah satu instrumen penting dalam proses evaluasi karena memuat deskripsi kegiatan, hasil pengamatan, analisis, serta refleksi akademik mahasiswa terhadap praktik yang ditemukan di lapangan.
Penyusunan laporan akhir bertujuan untuk melatih kemampuan mahasiswa dalam mendokumentasikan pengalaman praktik secara sistematis, mengembangkan kemampuan analisis terhadap fenomena hukum yang ditemukan di lapangan, serta mengintegrasikan teori yang diperoleh selama perkuliahan dengan realitas praktik pada lembaga atau instansi tempat pelaksanaan PPL.
Laporan akhir harus disusun secara ilmiah, sistematis, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan baik secara akademik maupun administratif. Oleh karena itu, mahasiswa wajib mengikuti pedoman penulisan yang telah ditetapkan oleh Program Studi Hukum Keluarga Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri.
[bookmark: _Toc234698302]B. Tujuan Penyusunan Laporan Akhir
Penyusunan laporan akhir Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan untuk:
1. Mendokumentasikan seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan selama Praktik Pengalaman Lapangan.
2. Mengukur tingkat pemahaman mahasiswa terhadap sistem kerja dan tugas kelembagaan pada instansi mitra.
3. Mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan identifikasi, analisis, dan evaluasi terhadap praktik hukum yang ditemukan di lapangan.
4. Menjadi sarana pengintegrasian antara teori yang diperoleh selama perkuliahan dengan praktik yang berkembang di masyarakat dan lembaga terkait.
5. Menjadi bahan evaluasi bagi Program Studi dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan pada periode berikutnya.
[bookmark: _Toc234698303]C. Ketentuan Umum Penulisan Laporan
Laporan akhir Praktik Pengalaman Lapangan harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:
1. Disusun secara individual oleh setiap mahasiswa peserta PPL.
2. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik, benar, dan sesuai dengan kaidah kebahasaan akademik.
3. Memuat uraian yang objektif berdasarkan fakta dan pengalaman yang diperoleh selama pelaksanaan kegiatan.
4. Tidak diperkenankan melakukan plagiarisme atau mengambil karya pihak lain tanpa mencantumkan sumber yang jelas.
5. Analisis yang disajikan harus memiliki keterkaitan dengan bidang keilmuan Hukum Keluarga Islam.
6. Laporan harus mendapatkan persetujuan dari Dosen Pembimbing Lapangan sebelum diserahkan kepada Program Studi.
[bookmark: _Toc234698304]D. Sistematika Laporan Akhir Praktik Pengalaman Lapangan
Laporan akhir Praktik Pengalaman Lapangan disusun dengan sistematika sebagai berikut:
BAGIAN AWAL
Bagian awal merupakan bagian pembuka laporan yang berfungsi memberikan informasi umum mengenai identitas laporan dan kelengkapan administrasi akademik.
1. Sampul (Cover)
Sampul laporan memuat informasi sebagai berikut:
a. Judul laporan;
b. Logo Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri;
c. Nama mahasiswa;
d. Nomor Induk Mahasiswa (NIM);
e. Program Studi Hukum Keluarga Islam;
f. Nama instansi tempat pelaksanaan PPL;
g. Nama perguruan tinggi;
h. Tahun penyusunan laporan.
2. Lembar Pengesahan
Lembar pengesahan memuat pernyataan bahwa laporan telah diperiksa dan disetujui oleh pihak yang berwenang, yaitu:
a. Pembimbing Instansi (Dosen Pamong);
b. Dosen Pembimbing Lapangan;
c. Ketua Program Studi Hukum Keluarga Islam.
3. Kata Pengantar
Kata pengantar berisi ungkapan rasa syukur kepada Allah Swt., penjelasan singkat mengenai pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan, ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang membantu pelaksanaan kegiatan, serta harapan terhadap manfaat laporan yang disusun.
4. Daftar Isi
Daftar isi memuat seluruh bagian laporan beserta nomor halaman untuk memudahkan pembaca dalam menemukan bagian yang diperlukan.
5. Daftar Lampiran (Jika Diperlukan)
Daftar lampiran memuat daftar dokumen pendukung yang disertakan dalam laporan.

BAB I
PENDAHULUAN
Bab ini berisi uraian mengenai alasan, tujuan, dan manfaat pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan.
A. Latar Belakang
Bagian ini memuat penjelasan mengenai pentingnya pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan dalam mendukung pencapaian kompetensi mahasiswa serta relevansinya dengan bidang Hukum Keluarga Islam.
B. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan
Bagian ini menjelaskan tujuan yang ingin dicapai melalui pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan baik secara akademik maupun profesional.
C. Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan
Bagian ini menjelaskan manfaat yang diperoleh mahasiswa, Program Studi, dan instansi mitra dari pelaksanaan kegiatan PPL.

BAB II
GAMBARAN UMUM INSTANSI
Bab ini berisi deskripsi mengenai lembaga atau instansi tempat pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan.
A. Sejarah Instansi
Bagian ini memuat sejarah singkat berdirinya instansi, dasar hukum pembentukan, perkembangan kelembagaan, serta informasi umum yang relevan.
B. Struktur Organisasi
Bagian ini menjelaskan struktur organisasi instansi, hubungan antarbagian, serta posisi dan fungsi masing-masing unit kerja.
Apabila memungkinkan, struktur organisasi dapat disajikan dalam bentuk bagan organisasi.
C. Tugas dan Fungsi Instansi
Bagian ini memuat uraian mengenai tugas pokok, fungsi, kewenangan, serta ruang lingkup pelayanan atau kegiatan yang dilaksanakan oleh instansi.

BAB III
PELAKSANAAN KEGIATAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN
Bab ini merupakan bagian utama laporan yang berisi deskripsi seluruh aktivitas yang dilakukan mahasiswa selama mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan.
A. Uraian Kegiatan
Bagian ini memuat penjelasan mengenai kegiatan yang diikuti mahasiswa sejak awal hingga akhir pelaksanaan PPL.
Uraian kegiatan dapat disusun secara kronologis berdasarkan waktu pelaksanaan atau berdasarkan jenis kegiatan yang dilakukan.
B. Tugas yang Dilaksanakan
Bagian ini menjelaskan tugas-tugas yang diberikan oleh instansi kepada mahasiswa serta bentuk keterlibatan mahasiswa dalam pelaksanaan tugas tersebut.
C. Dokumentasi Kegiatan
Bagian ini memuat dokumentasi yang relevan sebagai bukti pelaksanaan kegiatan, seperti foto kegiatan, surat tugas, daftar hadir, jurnal kegiatan, atau dokumen pendukung lainnya yang diperbolehkan oleh instansi.

BAB IV
ANALISIS DAN EVALUASI
Bab ini merupakan bagian yang menunjukkan kemampuan akademik mahasiswa dalam menganalisis berbagai temuan selama pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan.
A. Temuan Lapangan
Bagian ini memuat berbagai fakta, fenomena, permasalahan, praktik kelembagaan, atau kondisi tertentu yang ditemukan selama pelaksanaan kegiatan.
Temuan yang disajikan harus memiliki relevansi dengan bidang Hukum Keluarga Islam dan ruang lingkup tugas instansi tempat pelaksanaan PPL.
B. Analisis Hukum
Bagian ini memuat kajian dan analisis terhadap temuan lapangan dengan menggunakan teori, konsep, asas, peraturan perundang-undangan, hukum Islam, maupun literatur akademik yang relevan.
Analisis harus menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam menghubungkan teori yang diperoleh selama perkuliahan dengan praktik yang ditemukan di lapangan.
C. Hambatan dan Solusi
Bagian ini menjelaskan berbagai kendala yang dihadapi selama pelaksanaan PPL serta langkah-langkah yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut.
Selain itu, mahasiswa dapat memberikan rekomendasi perbaikan berdasarkan hasil pengamatan dan analisis yang dilakukan.

BAB V
PENUTUP
Bab ini merupakan bagian akhir laporan yang berisi rangkuman hasil pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan.
A. Kesimpulan
Kesimpulan memuat ringkasan hasil kegiatan, temuan penting, serta pencapaian tujuan Praktik Pengalaman Lapangan yang telah dilaksanakan.
Kesimpulan harus disusun secara singkat, jelas, dan mencerminkan isi laporan secara keseluruhan.
B. Saran
Saran berisi rekomendasi yang ditujukan kepada:
1. Instansi tempat pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan;
2. Program Studi Hukum Keluarga Islam;
3. Mahasiswa peserta Praktik Pengalaman Lapangan pada periode berikutnya.
Saran yang diberikan hendaknya bersifat konstruktif, realistis, dan didasarkan pada hasil pengamatan serta analisis yang telah dilakukan.

BAGIAN AKHIR
Bagian akhir laporan terdiri atas:
1. Daftar Pustaka
Daftar pustaka memuat seluruh sumber referensi yang digunakan dalam penyusunan laporan, baik berupa buku, peraturan perundang-undangan, jurnal ilmiah, maupun sumber lain yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.
2. Lampiran
Lampiran berisi dokumen pendukung yang berkaitan dengan pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan, antara lain:
a. Surat tugas;
b. Surat keterangan telah melaksanakan PPL;
c. Jurnal kegiatan harian;
d. Daftar hadir;
e. Lembar penilaian;
f. Dokumentasi kegiatan;
g. Dokumen pendukung lainnya yang relevan.
Dengan adanya pedoman penyusunan laporan akhir ini, diharapkan seluruh mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri dapat menyusun laporan Praktik Pengalaman Lapangan secara sistematis, ilmiah, dan sesuai dengan standar akademik yang berlaku sehingga mampu menggambarkan secara utuh proses dan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan.
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[bookmark: _Toc234698306]PENUTUP
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu bentuk kegiatan akademik yang memiliki peran strategis dalam mendukung pencapaian capaian pembelajaran lulusan Program Studi Hukum Keluarga Islam. Melalui kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya memperoleh pengalaman belajar yang bersifat praktis, tetapi juga mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan kompetensi profesional, kemampuan analitis, keterampilan komunikasi, serta sikap dan etika kerja yang diperlukan dalam dunia profesi dan kehidupan bermasyarakat.
Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan menjadi sarana integrasi antara penguasaan teori yang diperoleh selama proses perkuliahan dengan realitas praktik yang berkembang pada lembaga dan instansi yang berkaitan dengan bidang Hukum Keluarga Islam. Oleh karena itu, keberhasilan pelaksanaan PPL tidak hanya ditentukan oleh kesiapan mahasiswa sebagai peserta, tetapi juga memerlukan dukungan, kerja sama, dan komitmen dari seluruh pihak yang terlibat, baik Program Studi, Dosen Pembimbing Lapangan, Pembimbing Instansi, maupun lembaga mitra tempat pelaksanaan kegiatan.
Buku Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan ini disusun sebagai acuan resmi dalam perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi, dan penyusunan laporan kegiatan PPL. Pedoman ini diharapkan mampu memberikan arah dan panduan yang jelas bagi seluruh pihak sehingga pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan dapat berlangsung secara tertib, efektif, sistematis, dan sesuai dengan standar akademik yang berlaku di Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri.
Melalui pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan yang terencana dan berkualitas, diharapkan mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga Islam mampu mengembangkan kompetensi keilmuan, keterampilan profesional, dan karakter yang berintegritas sehingga siap berkontribusi dalam penyelenggaraan pelayanan hukum, peradilan, administrasi keagamaan, serta berbagai bidang pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat.
Pedoman ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan menjadi dasar pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan Program Studi Hukum Keluarga Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri. Dalam pelaksanaannya, pedoman ini dapat dilakukan evaluasi, peninjauan kembali, dan penyempurnaan secara berkala sesuai dengan perkembangan kebijakan pendidikan tinggi, kebutuhan akademik Program Studi, hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan, serta dinamika kelembagaan yang berkembang di masa mendatang.
Akhirnya, diharapkan seluruh pihak yang terlibat dalam pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan dapat melaksanakan tugas, fungsi, dan tanggung jawabnya secara optimal dengan menjunjung tinggi nilai-nilai profesionalitas, integritas, akuntabilitas, serta semangat kerja sama demi tercapainya tujuan pendidikan dan peningkatan mutu lulusan Program Studi Hukum Keluarga Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri.
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[bookmark: _Toc234698308]FORMAT JURNAL HARIAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM HIDAYATUT THULLAB KEDIRI
PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM
JURNAL HARIAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
IDENTITAS MAHASISWA
Nama Mahasiswa 			: ..................................................................
Nomor Induk Mahasiswa (NIM) 	: ..................................................................
Lokasi PPL 				: ..................................................................
Periode PPL 				: ..................................................................
Dosen Pembimbing Lapangan 	: ..................................................................
Dosen Pamong			: ..................................................................
PETUNJUK PENGISIAN
1. Jurnal harian diisi oleh mahasiswa setiap hari selama pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan.
2. Kegiatan yang dicatat harus sesuai dengan aktivitas yang benar-benar dilaksanakan pada hari tersebut.
3. Uraian kegiatan ditulis secara jelas, ringkas, dan sistematis.
4. Jurnal harian wajib ditandatangani atau diparaf oleh Pembimbing Instansi sebagai bukti pelaksanaan kegiatan.
5. Jurnal harian menjadi salah satu dokumen pendukung dalam penilaian Praktik Pengalaman Lapangan.





FORMAT JURNAL HARIAN PPL
	No.
	Hari/Tanggal
	Jam Kegiatan
	Uraian Kegiatan
	Hasil/Output Kegiatan
	Paraf Pembimbing Instansi

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	

	9
	
	
	
	
	

	10
	
	
	
	
	



CATATAN DOSEN PAMONG
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
	Mengetahui,
	Kediri,……………………………

	Dosen Pamong
	Mahasiswa

	
	

	……………………………………..
	……………………………………..





[bookmark: _Toc234698309]Lampiran Format Monitoring I
ORIENTASI DAN ADAPTASI MAHASISWA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM HIDAYATUT THULLAB KEDIRI
PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM
LEMBAR MONITORING I PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
A. IDENTITAS MAHASISWA
Nama 					: ............................................................
NIM 					: ............................................................
Lokasi PPL 				: ............................................................
Tanggal Monitoring 			: ............................................................
Dosen Pembimbing Lapangan 	: ............................................................
Pembimbing Instansi 			: ............................................................
B. FOKUS MONITORING
Monitoring I bertujuan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam beradaptasi dengan lingkungan kerja, memahami struktur organisasi, serta mengenali tugas dan fungsi instansi tempat pelaksanaan PPL.
C. INSTRUMEN PENILAIAN
	No
	Aspek yang Dinilai
	Skor (1-4)

	1
	Kehadiran dan ketepatan waktu
	

	2
	Kemampuan beradaptasi dengan lingkungan kerja
	

	3
	Pemahaman terhadap tata tertib instansi
	

	4
	Pemahaman struktur organisasi instansi
	

	5
	Pemahaman tugas dan fungsi instansi
	

	6
	Sikap dan etika selama masa orientasi
	


Jumlah Skor : ............

D. CATATAN HASIL MONITORING
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................
E. REKOMENDASI
□ Sangat Baik
□ Baik
□ Cukup
□ Perlu Pembinaan

	Kediri, ……………………………..

	Dosen Pembimbing Lapangan

	

	……………………………………






[bookmark: _Toc234698310]Lampiran Format Monitoring II
PELAKSANAAN TUGAS DAN KEDISIPLINAN
LEMBAR MONITORING II PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
A. IDENTITAS MAHASISWA
Nama 			: ............................................................
NIM 			: ............................................................
Lokasi PPL 		: ............................................................
Tanggal Monitoring 	: ............................................................
B. FOKUS MONITORING
Monitoring II dilaksanakan untuk mengevaluasi tingkat kedisiplinan mahasiswa, kemampuan melaksanakan tugas, serta keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan instansi.
C. INSTRUMEN PENILAIAN
	No
	Aspek yang Dinilai
	Skor (1-4)

	1
	Disiplin dan kepatuhan terhadap aturan
	

	2
	Tanggung jawab terhadap tugas
	

	3
	Kemampuan melaksanakan pekerjaan
	

	4
	Kemampuan bekerja sama
	

	5
	Keaktifan dalam kegiatan instansi
	

	6
	Kelengkapan jurnal harian
	


Jumlah Skor : ............

D. TEMUAN MONITORING
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
E. TINDAK LANJUT
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

	Kediri, ……………………………..

	Dosen Pembimbing Lapangan

	

	……………………………………





[bookmark: _Toc234698311]Lampiran Format Monitoring III
KINERJA DAN PENCAPAIAN KOMPETENSI
LEMBAR MONITORING III PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
A. IDENTITAS MAHASISWA
Nama 			: ............................................................
NIM 			: ............................................................
Lokasi PPL 		: ............................................................
Tanggal Monitoring 	: ............................................................
B. FOKUS MONITORING
Monitoring III bertujuan untuk mengevaluasi capaian kompetensi mahasiswa dalam mengaplikasikan pengetahuan Hukum Keluarga Islam, kemampuan analisis, serta kualitas kinerja selama pelaksanaan PPL.
C. INSTRUMEN PENILAIAN
	No
	Aspek yang Dinilai
	Skor (1-4)

	1
	Penguasaan tugas yang diberikan
	

	2
	Kemampuan memahami prosedur kerja
	

	3
	Kemampuan analisis terhadap praktik lapangan
	

	4
	Kemampuan komunikasi profesional
	

	5
	Inisiatif dan kreativitas
	

	6
	Integritas dan etika profesi
	


Jumlah Skor : ............

D. CAPAIAN MAHASISWA
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
E. SARAN PERBAIKAN
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................

	Kediri, ……………………………..

	Dosen Pembimbing Lapangan

	

	……………………………………





[bookmark: _Toc234698312]Lampiran Format Monitoring IV
EVALUASI AKHIR DAN KESIAPAN LAPORAN
LEMBAR MONITORING IV PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
A. IDENTITAS MAHASISWA
Nama 			: ............................................................
NIM 			: ............................................................
Lokasi PPL 		: ............................................................
Tanggal Monitoring 	: ............................................................
B. FOKUS MONITORING
Monitoring IV merupakan monitoring akhir yang bertujuan mengevaluasi keseluruhan pelaksanaan PPL, kesiapan laporan akhir, serta pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
C. INSTRUMEN PENILAIAN
	No
	Aspek yang Dinilai
	Skor (1-4)

	1
	Kehadiran selama PPL
	

	2
	Penyelesaian seluruh tugas instansi
	

	3
	Kelengkapan jurnal kegiatan
	

	4
	Kualitas data dan dokumentasi
	

	5
	Kemajuan laporan akhir PPL
	

	6
	Kesiapan seminar/presentasi hasil PPL
	


Jumlah Skor : ............

D. EVALUASI AKHIR
................................................................................................................................
................................................................................................................................
................................................................................................................................
E. REKOMENDASI KELULUSAN
□ Sangat Direkomendasikan
□ Direkomendasikan
□ Direkomendasikan dengan Perbaikan
□ Belum Direkomendasikan
Keterangan:
................................................................................................................................
................................................................................................................................
................................................................................................................................
	Mengetahui,

	Dosen Pamong
	Dosen Pembimbing Lapangan

	
	

	
	

	……………………………………..
	……………………………………..





[bookmark: _Toc234698313][bookmark: _Toc234341110]Lampiran Daftar Hadir Mahasiswa
[bookmark: _Toc234698314]DAFTAR HADIR MAHASISWA
Lokasi PPL		: 
Minggu		: 
Dosen Pamong	:

	No
	Nama Mahasiswa
	NIM
	Paraf/Tanda Tangan Mahasiswa Untuk Kehadiran

	
	
	
	Tanggal Hadir
	Tanggal Hadir
	Tanggal Hadir
	Tanggal Hadir
	Tanggal Hadir

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	
	
	

	9
	
	
	
	
	
	
	

	10
	
	
	
	
	
	
	

	11
	
	
	
	
	
	
	

	12
	
	
	
	
	
	
	



[bookmark: _Toc234341111]

[bookmark: _Toc234698315]Lampiran Lembar Penilaian Individu Mahasiswa
[bookmark: _Toc234698316]LEMBAR PENILAIAN INDIVIDU MAHASISWA

Nama Mahasiswa	: 
NIM			: 
Lokasi PPL		: 
PENILAIAN MAHASISWA
	No
	Aspek Penilaian
	Skor (1–4)
	Bobot (%)
	Nilai

	1
	Kesungguhan dan Partisipasi
	
	20
	

	2
	Etika dan Kepribadian
	
	25
	

	3
	Penguasaan Materi
	
	25
	

	4
	Kemampuan Praktik Lapangan
	
	30
	

	
	Jumlah Nilai Akhir
	
	
	

	
	Nilai Huruf
	
	
	

	
	Kategori
	
	
	


CATATAN DOSEN PAMONG
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
	Kediri,…………………………..2026

	Dosen Pamong

	

	(................................................................)

	NIP. ........................................................



[bookmark: _Toc234698317]Lampiran Lembar Penilaian Dpl
LEMBAR PENILAIAN DOSEN PEMBIMBING LAPANGAN (DPL)
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM HIDAYATUT THULLAB KEDIRI
PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM

A. IDENTITAS MAHASISWA
Nama Mahasiswa 			: .......................................................
Nomor Induk Mahasiswa (NIM) 	: .......................................................
Lokasi PPL 				: .......................................................
Periode PPL 				: .......................................................
Dosen Pembimbing Lapangan 	: .......................................................
B. PETUNJUK PENILAIAN
1. Penilaian dilakukan oleh Dosen Pembimbing Lapangan berdasarkan hasil monitoring, observasi, bimbingan, jurnal kegiatan, laporan akhir, dan seminar/presentasi hasil PPL.
2. Berikan nilai pada rentang 0–100 sesuai dengan tingkat pencapaian mahasiswa pada setiap aspek yang dinilai.
3. Nilai akhir DPL memiliki bobot sebesar 40% dari keseluruhan nilai Praktik Pengalaman Lapangan.
4. Penilaian harus dilakukan secara objektif, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.
C. KOMPONEN PENILAIAN
1. Kehadiran dan Keaktifan (Bobot 10%)
Aspek yang dinilai:
· Kehadiran dalam pelaksanaan PPL.
· Keaktifan mengikuti kegiatan instansi.
· Partisipasi dalam bimbingan dan monitoring.
· Responsivitas terhadap arahan pembimbing.
	No
	Indikator Penilaian
	Nilai (0-100)

	1
	Kehadiran selama pelaksanaan PPL
	

	2
	Keaktifan dalam kegiatan instansi
	

	3
	Partisipasi dalam bimbingan dan monitoring
	

	4
	Respons terhadap arahan pembimbing
	


Rata-rata Nilai Kehadiran dan Keaktifan = .............
Nilai Bobot (10%) = .............
2. Jurnal Kegiatan Harian (Bobot 10%)
Aspek yang dinilai:
· Kelengkapan jurnal.
· Konsistensi pengisian jurnal.
· Kesesuaian kegiatan dengan program PPL.
· Kualitas deskripsi kegiatan.
	No
	Indikator Penilaian
	Nilai (0-100)

	1
	Kelengkapan jurnal
	

	2
	Konsistensi pengisian
	

	3
	Kesesuaian kegiatan
	

	4
	Kualitas uraian kegiatan
	


Rata-rata Nilai Jurnal = .............
Nilai Bobot (10%) = .............
3. Laporan Akhir PPL (Bobot 15%)
Aspek yang dinilai:
· Sistematika penulisan.
· Kualitas substansi laporan.
· Kemampuan analisis hukum.
· Ketepatan penggunaan referensi.
· Tata bahasa dan teknik penulisan ilmiah.
	No
	Indikator Penilaian
	Nilai (0-100)

	1
	Sistematika laporan
	

	2
	Kualitas isi dan pembahasan
	

	3
	Analisis hukum dan akademik
	

	4
	Penggunaan referensi
	

	5
	Tata tulis ilmiah
	


Rata-rata Nilai Laporan = .............
Nilai Bobot (15%) = .............
4. Seminar/Presentasi Hasil PPL (Bobot 5%)
Aspek yang dinilai:
· Penguasaan materi.
· Teknik penyampaian.
· Kemampuan menjawab pertanyaan.
· Sikap dan etika akademik.
	No
	Indikator Penilaian
	Nilai (0-100)

	1
	Penguasaan materi
	

	2
	Teknik presentasi
	

	3
	Kemampuan menjawab pertanyaan
	

	4
	Etika akademik
	


Rata-rata Nilai Seminar = .............
Nilai Bobot (5%) = .............
D. REKAPITULASI NILAI DOSEN PEMBIMBING LAPANGAN
	No
	Komponen Penilaian
	Bobot
	Nilai
	Nilai Terbobot

	1
	Kehadiran dan Keaktifan
	10%
	
	

	2
	Jurnal Kegiatan
	10%
	
	

	3
	Laporan Akhir PPL
	15%
	
	

	4
	Seminar/Presentasi
	5%
	
	

	
	TOTAL NILAI DPL
	40%
	
	


Nilai DPL : .............
E. CATATAN DAN REKOMENDASI DOSEN PEMBIMBING LAPANGAN
Kelebihan Mahasiswa:
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
Hal yang Perlu Ditingkatkan:
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
Rekomendasi:
□ Sangat Baik
□ Baik
□ Cukup
□ Perlu Pembinaan Lanjutan
Keterangan:
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
	Kediri, ....................................................

	Dosen Pembimbing Lapangan

	

	(................................................................)

	NIDN. .......................................................



KONVERSI NILAI HURUF
	Rentang Nilai
	Huruf Mutu

	95 – 100
	A+

	85 – 94
	A

	80 – 84
	A-

	75 – 79
	B+

	70 – 74
	B

	65 – 69
	B-

	60 – 64
	C+

	55 – 59
	C

	40 – 54
	D

	0 – 39
	E


Keterangan: Nilai Dosen Pembimbing Lapangan merupakan komponen penilaian akademik yang memiliki bobot 40% dari nilai akhir Praktik Pengalaman Lapangan. Nilai ini selanjutnya digabungkan dengan nilai Pembimbing Instansi yang memiliki bobot 60% untuk memperoleh nilai akhir mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).



[bookmark: _Toc234698318]Lampiran Berita Acara Monitoring Dpl
BERITA ACARA MONITORING
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM HIDAYATUT THULLAB KEDIRI
PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM

Pada hari ini ............... tanggal ............... bulan ............... tahun ..............., telah dilaksanakan kegiatan Monitoring Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Program Studi Hukum Keluarga Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri pada instansi mitra sebagai berikut:
A. IDENTITAS INSTANSI
Nama Instansi 		: ....................................................................................
Pimpinan Instansi 	: ....................................................................................
Dosen Pamong 	: ....................................................................................
B. IDENTITAS DOSEN PEMBIMBING LAPANGAN
Nama 			: ....................................................................................
NIDN 			: ....................................................................................
C. IDENTITAS MAHASISWA PESERTA PPL
	No
	Nama Mahasiswa
	NIM

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	

	6
	
	



D. PELAKSANAAN MONITORING
Monitoring dilaksanakan dalam rangka melakukan pembinaan, pengawasan, evaluasi, dan penjaminan mutu pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga Islam.
Adapun aspek yang dimonitor meliputi:
1. Kehadiran dan kedisiplinan mahasiswa.
2. Kepatuhan terhadap tata tertib instansi.
3. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab mahasiswa.
4. Kemampuan beradaptasi dan bekerja sama.
5. Sikap dan etika mahasiswa selama pelaksanaan PPL.
6. Kelengkapan jurnal harian kegiatan.
7. Kemajuan penyusunan laporan akhir PPL.
8. Hambatan yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan.
E. HASIL MONITORING
Berdasarkan hasil monitoring yang telah dilakukan, diperoleh informasi sebagai berikut:
1. Kehadiran dan Disiplin Mahasiswa
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
2. Pelaksanaan Tugas dan Kinerja Mahasiswa
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
3. Sikap dan Etika Mahasiswa
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
4. Kelengkapan Administrasi dan Jurnal Kegiatan
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
5. Kemajuan Penyusunan Laporan Akhir
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
F. PERMASALAHAN DAN KENDALA
Selama pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan ditemukan beberapa kendala sebagai berikut:
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
G. TINDAK LANJUT DAN REKOMENDASI
Sebagai tindak lanjut dari hasil monitoring, diberikan rekomendasi sebagai berikut:
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
H. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil monitoring yang telah dilakukan, pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan pada instansi tersebut dinyatakan:
□ Sangat Baik
□ Baik
□ Cukup
□ Perlu Pembinaan Lanjutan
□ Memerlukan Tindak Lanjut Khusus
Keterangan:
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
Demikian Berita Acara Monitoring Praktik Pengalaman Lapangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan sebagaimana mestinya.
.............................., ........................................
Pembimbing Instansi (Dosen Pamong)
Materai Rp10.000
Tanda Tangan
(........................................................)
Dosen Pembimbing Lapangan
Tanda Tangan
(........................................................)
Mengetahui,
Ketua Program Studi Hukum Keluarga Islam

	
	
	Kediri,………………………….

	Dosen Pamong
	
	Dosen Pembimbing Lapangan

	
	
	

	(........................................................)
	
	(........................................................)

	NIP. ................................................
	
	NIDN.................................................

	

	Mengetahui,

	Ketua Program Studi Hukum Keluarga Islam

	

	(........................................................)

	NIDN. ................................................





[bookmark: _Toc234698319]Lampiran Rekapitulasi Nilai Mahasiswa
REKAPITULASI NILAI MAHASISWA
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM HIDAYATUT THULLAB KEDIRI
PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM

REKAPITULASI NILAI AKHIR PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
Tahun Akademik 			: ............................................................
Lokasi PPL 				: ............................................................
Dosen Pembimbing Lapangan 	: ............................................................
Dosen Pamong 			: ............................................................

A. KOMPONEN PENILAIAN
1. Penilaian Pembimbing Instansi (Dosen Pamong) (Bobot 60%)
	No
	Aspek Penilaian
	Bobot

	1
	Disiplin
	15%

	2
	Tanggung Jawab
	15%

	3
	Kerja Sama
	10%

	4
	Etika dan Sikap
	10%

	5
	Kemampuan Kerja
	10%

	
	Jumlah
	60%


2. Penilaian Dosen Pembimbing Lapangan (Bobot 40%)
	No
	Aspek Penilaian
	Bobot

	1
	Kehadiran dan Keaktifan
	10%

	2
	Jurnal Kegiatan
	10%

	3
	Laporan Akhir PPL
	15%

	4
	Seminar/Presentasi
	5%

	
	Jumlah
	40%



B. REKAPITULASI NILAI MAHASISWA
	No
	Nama Mahasiswa
	NIM
	Nilai Instansi (60%)
	Nilai DPL (40%)
	Nilai Akhir
	Huruf Mutu
	Keterangan

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	
	
	

	9
	
	
	
	
	
	
	

	10
	
	
	
	
	
	
	

	11
	
	
	
	
	
	
	

	12
	
	
	
	
	
	
	

	13
	
	
	
	
	
	
	

	14
	
	
	
	
	
	
	

	15
	
	
	
	
	
	
	



C. KONVERSI NILAI
	Rentang Nilai
	Huruf Mutu

	95 – 100
	A+

	85 – 94
	A

	80 – 84
	A-

	75 – 79
	B+

	70 – 74
	B

	65 – 69
	B-

	60 – 64
	C+

	55 – 59
	C

	40 – 54
	D

	0 – 39
	E



D. REKAPITULASI HASIL PENILAIAN
Jumlah Mahasiswa 	: ............... Orang
Lulus 			: ............... Orang
Tidak Lulus 		: ............... Orang
Nilai Tertinggi 	: ...............
Nilai Terendah 	: ...............
Rata-rata Nilai 	: ...............

E. KETERANGAN PERHITUNGAN NILAI
Nilai Akhir Praktik Pengalaman Lapangan diperoleh dari hasil penggabungan nilai Pembimbing Instansi dan nilai Dosen Pembimbing Lapangan dengan rumus sebagai berikut:
Nilai Akhir = (Nilai Instansi × 60%) + (Nilai DPL × 40%)
Contoh Perhitungan
Nilai Instansi = 90
Nilai DPL = 85
Nilai Akhir = (90 × 60%) + (85 × 40%)
Nilai Akhir = 54 + 34
Nilai Akhir = 88 (A)

F. PENGESAHAN
Rekapitulasi nilai ini dibuat sebagai dokumen resmi hasil pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Program Studi Hukum Keluarga Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri.

	
	
	Kediri,………………………….

	Dosen Pamong
	
	Dosen Pembimbing Lapangan

	
	
	

	(........................................................)
	
	(........................................................)

	NIP. ................................................
	
	NIDN.................................................

	

	Mengetahui,

	Ketua Program Studi Hukum Keluarga Islam

	

	(........................................................)

	NIDN. ................................................



CATATAN
1. Rekapitulasi nilai disusun setelah seluruh komponen penilaian mahasiswa dinyatakan lengkap.
2. Nilai akhir yang tercantum dalam rekapitulasi ini menjadi dasar penetapan nilai mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).
3. Dokumen ini wajib diserahkan kepada Program Studi bersama seluruh berkas administrasi PPL sebagai arsip akademik.




[bookmark: _Toc234698320]Lampiran Format Laporan Ppl
FORMAT LAPORAN AKHIR PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM HIDAYATUT THULLAB KEDIRI
PEDOMAN PENYUSUNAN LAPORAN AKHIR PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
A. Ketentuan Umum Penulisan Laporan
Laporan Akhir Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan karya tulis akademik yang disusun secara individual oleh mahasiswa sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan pada instansi mitra.
Laporan harus disusun secara sistematis, objektif, dan ilmiah berdasarkan pengalaman, observasi, partisipasi, serta analisis mahasiswa selama mengikuti kegiatan PPL.
Ketentuan Teknis Penulisan
1. Kertas ukuran A4 (21 cm × 29,7 cm).
2. Margin:
· Kiri : 4 cm
· Kanan : 3 cm
· Atas : 4 cm
· Bawah : 3 cm
3. Jenis huruf Times New Roman.
4. Ukuran huruf 12 pt.
5. Jarak spasi 1,5.
6. Teks diketik rata kanan-kiri (justify).
7. Nomor halaman bagian awal menggunakan angka Romawi kecil (i, ii, iii, dst.).
8. Nomor halaman bagian isi menggunakan angka Arab (1, 2, 3, dst.).
9. Panjang laporan minimal 20 halaman di luar lampiran.
10. Laporan dijilid sesuai ketentuan Program Studi.

SISTEMATIKA LAPORAN AKHIR PPL
BAGIAN AWAL
1. Sampul (Cover)
Memuat:
· Judul Laporan
· Logo STAI Hidayatut Thullab Kediri
· Nama Mahasiswa
· NIM
· Program Studi
· Nama Instansi Mitra
· Nama Perguruan Tinggi
· Tahun Penyusunan



Contoh Sampul
LAPORAN AKHIR
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
DI PENGADILAN AGAMA KOTA KEDIRI

Disusun untuk Memenuhi Tugas Mata Kuliah
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)

Logo STAIHIT

Oleh:
Nama : ....................................
NIM : ....................................

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM HIDAYATUT THULLAB KEDIRI
2026






2. Lembar Pengesahan
Contoh Format
LEMBAR PENGESAHAN
Laporan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini telah diperiksa dan disahkan sebagai salah satu syarat penyelesaian mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Program Studi Hukum Keluarga Islam STAI Hidayatut Thullab Kediri.
Judul 		: ............................................................

Disusun oleh:
Nama 		: ....................................
NIM 		: ....................................

	
	
	Kediri,………………………….

	Dosen Pamong
	
	Dosen Pembimbing Lapangan

	
	
	

	(........................................................)
	
	(........................................................)

	NIP. ................................................
	
	NIDN.................................................

	

	Mengetahui,

	Ketua Program Studi Hukum Keluarga Islam

	

	(........................................................)

	NIDN. ................................................




3. Kata Pengantar
Berisi:
· Ungkapan syukur kepada Allah Swt.
· Penjelasan singkat pelaksanaan PPL.
· Ucapan terima kasih kepada pihak terkait.
· Harapan terhadap manfaat laporan.
4. Daftar Isi
5. Daftar Tabel (Jika Ada)
6. Daftar Gambar (Jika Ada)
7. Daftar Lampiran
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Menguraikan alasan pentingnya pelaksanaan PPL serta relevansinya dengan bidang Hukum Keluarga Islam.
B. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan
Menjelaskan tujuan umum dan tujuan khusus pelaksanaan PPL.
C. Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan
Menjelaskan manfaat bagi:
1. Mahasiswa
2. Program Studi
3. Instansi Mitra

BAB II
GAMBARAN UMUM INSTANSI
A. Sejarah Instansi
Menguraikan sejarah berdiri dan perkembangan instansi.
B. Dasar Hukum Instansi
Menjelaskan dasar hukum pembentukan dan operasional instansi.
C. Struktur Organisasi
Menjelaskan struktur organisasi dan hubungan kerja antarbagian.
D. Tugas dan Fungsi Instansi
Menguraikan tugas pokok dan fungsi instansi.
E. Bidang Pelayanan Instansi
Menjelaskan bentuk pelayanan atau kegiatan yang dilaksanakan instansi.

BAB III
PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN
A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Menjelaskan periode dan lokasi pelaksanaan PPL.
B. Kegiatan yang Dilaksanakan
Menguraikan kegiatan yang dilakukan mahasiswa selama PPL.
Contoh:
· Observasi pelayanan.
· Observasi administrasi perkara.
· Mengikuti persidangan.
· Pendampingan pelayanan masyarakat.
· Administrasi perkantoran.
· Dokumentasi kegiatan.
C. Tugas dan Tanggung Jawab Mahasiswa
Menguraikan tugas yang diberikan oleh instansi.
D. Dokumentasi Kegiatan
Memuat foto dan bukti kegiatan yang relevan.

BAB IV
ANALISIS DAN EVALUASI
Bab ini merupakan bagian terpenting dalam laporan karena menunjukkan kemampuan akademik mahasiswa.
A. Temuan Lapangan
Menguraikan fakta dan kondisi yang ditemukan selama pelaksanaan PPL.
B. Analisis Hukum
Melakukan analisis terhadap temuan lapangan berdasarkan:
· Hukum Islam.
· Kompilasi Hukum Islam.
· Peraturan Perundang-undangan.
· Teori hukum yang relevan.
· Literatur akademik.
C. Hambatan yang Ditemukan
Menguraikan kendala yang dihadapi selama pelaksanaan PPL.
D. Solusi dan Upaya Penyelesaian
Menjelaskan langkah yang dilakukan untuk mengatasi hambatan.

BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Memuat rangkuman hasil pelaksanaan PPL dan temuan penting yang diperoleh mahasiswa.
B. Saran
Saran ditujukan kepada:
1. Instansi Mitra.
2. Program Studi.
3. Peserta PPL berikutnya.

DAFTAR PUSTAKA
Ditulis sesuai kaidah penulisan karya tulis ilmiah STAI Hidayatut Thullab Kediri.
Contoh
Mertokusumo, Sudikno. 2019. Mengenal Hukum: Suatu Pengantar. Yogyakarta: Cahaya Atma Pustaka.
Republik Indonesia. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama.
Republik Indonesia. Kompilasi Hukum Islam.

LAMPIRAN
Lampiran minimal memuat:
1. Surat Tugas PPL.
2. Surat Keterangan Telah Melaksanakan PPL.
3. Jurnal Harian PPL.
4. Daftar Hadir.
5. Lembar Monitoring DPL.
6. Lembar Penilaian Instansi.
7. Lembar Penilaian DPL.
8. Dokumentasi Kegiatan.
9. Berita Acara Monitoring.
10. Dokumen pendukung lainnya.






PERNYATAAN KEASLIAN LAPORAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama 	: ....................................
NIM 	: ....................................
Menyatakan bahwa laporan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini merupakan hasil karya saya sendiri dan bukan hasil plagiasi dari karya pihak lain.
Apabila di kemudian hari terbukti terdapat pelanggaran akademik dalam laporan ini, saya bersedia menerima sanksi sesuai ketentuan yang berlaku di STAI Hidayatut Thullab Kediri.

	Kediri, ....................................

	Mahasiswa,

	Materai Rp10.000

	(........................................................)

	NIM. ....................................
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FORMAT PENYERAHAN NILAI PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM HIDAYATUT THULLAB KEDIRI

BERITA ACARA PENYERAHAN NILAI
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
Nomor: ............................................................
Pada hari ini ................. tanggal ................. bulan ................. tahun ................., bertempat di ............................................................, telah dilaksanakan penyerahan nilai Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri dari Dosen Pamong kepada Program Studi melalui Dosen Pembimbing Lapangan.
Penyerahan nilai ini dilakukan sebagai bagian dari proses evaluasi dan penilaian akhir kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan yang telah dilaksanakan mahasiswa pada instansi mitra.
A. IDENTITAS INSTANSI MITRA
Nama Instansi 		: ............................................................................
Dosen Pamong 	: ............................................................................
Jabatan 		: ............................................................................
B. IDENTITAS DOSEN PEMBIMBING LAPANGAN
Nama 			: ............................................................................
NIDN 			: ............................................................................

C. IDENTITAS MAHASISWA PESERTA PPL
	No
	Nama Mahasiswa
	NIM

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	

	6
	
	

	7
	
	

	8
	
	

	9
	
	

	10
	
	

	11
	
	

	12
	
	

	13
	
	

	14
	
	

	15
	
	



D. DOKUMEN YANG DISERAHKAN
Bersama berita acara ini diserahkan dokumen sebagai berikut:
	No
	Dokumen
	Ada
	Tidak Ada

	1
	Lembar Penilaian Pembimbing Instansi
	□
	□

	2
	Rekapitulasi Nilai Mahasiswa
	□
	□

	3
	Daftar Hadir Mahasiswa
	□
	□

	4
	Jurnal Harian Kegiatan
	□
	□

	5
	Lembar Monitoring PPL
	□
	□

	6
	Berita Acara Monitoring
	□
	□

	7
	Laporan Akhir PPL Mahasiswa
	□
	□

	8
	Dokumen Pendukung Lainnya
	□
	□



E. REKAPITULASI PENYERAHAN NILAI
Jumlah Mahasiswa Peserta PPL 		: ............... Orang
Jumlah Mahasiswa yang Dinilai 		: ............... Orang
Jumlah Berkas Penilaian yang Diserahkan 	: ............... Berkas
Keterangan :
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
F. PERNYATAAN PENYERAHAN
Dengan ini Dosen Pamong menyatakan bahwa seluruh proses penilaian mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan hasil penilaian sebagaimana terlampir diserahkan kepada Program Studi Hukum Keluarga Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Hidayatut Thullab Kediri untuk diproses lebih lanjut sebagai nilai akhir mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).
Demikian Berita Acara Penyerahan Nilai ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

	
	
	Kediri,………………………….

	Dosen Pamong
	
	Dosen Pembimbing Lapangan

	
	
	

	(........................................................)
	
	(........................................................)

	NIP. ................................................
	
	NIDN.................................................

	

	Mengetahui,

	Ketua Program Studi Hukum Keluarga Islam

	

	(........................................................)

	NIDN. ................................................











TANDA TERIMA PENYERAHAN NILAI
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama 		: ............................................................................
Jabatan 	: Dosen Pembimbing Lapangan
Menyatakan telah menerima dokumen penilaian Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga Islam STAI Hidayatut Thullab Kediri dari Pembimbing Instansi.
Tanggal Penerimaan 	: ............................................................
Jumlah Berkas 	: ............................................................

	Tanda Tangan Penerima,

	

	(........................................................)

	NIDN. ................................................










CHECKLIST KELENGKAPAN BERKAS PENILAIAN PPL
	No
	Jenis Dokumen
	Checklist

	1
	Lembar Penilaian Instansi
	□

	2
	Rekapitulasi Nilai Mahasiswa
	□

	3
	Jurnal Harian Mahasiswa
	□

	4
	Daftar Hadir Mahasiswa
	□

	5
	Lembar Monitoring DPL
	□

	6
	Berita Acara Monitoring
	□

	7
	Laporan Akhir PPL
	□

	8
	Dokumentasi Kegiatan
	□

	9
	Evaluasi Mitra
	□

	10
	Dokumen Pendukung Lainnya
	□


Status Kelengkapan:
□ Lengkap
□ Belum Lengkap
Catatan:
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
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